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INTISARI

Perisai merupakan alat perang bagi suku Dayak, perisai
digunakan untuk penangkis serangan lawan yang dilengkapi dengan
senjata Mandau. Selain dipergunakan sebaga alat perang perisai juga
digunakan sebagai perlengkapan tari-tarian dalam ritual adat. Ukiran
yang digunakan pada perisai ialah motif burung Enggang, Naga,
Anjing dan motif Manusia. Sehingga bisa menjadikan kuat dan
penjaga bagi orang yang menggunakannya serta memiliki aura yang
bias menakuti lawan. Sementara dari berkembangnya zaman dan
damainya dalam kehidupan bermasyarakat perisai tidak lagi
dipergunakan sebagai alat untuk berperang tetapi dipergunakan untuk
hiasan dinding, asesoris dan pertnjukan tarian yang bertujuan
memperkenalkan dan mengingatkan kembali kepada masyarakat
tentang perisai khususnya yang ada diluar pulau Kalimantan.

Dalam proses penciptaan karya ini penulis menggunakan
metode pendekatan estetika, untuk mengolah data acuan dalam
perancangan skesta, serta teori untuk menganalisis karya yang akan
diwujudkan. Metode penciptaan yang digunakan adalah melalui
tahapan eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Dalam proses
penciptaan mulai pengamatan langsng dan menggali lebih dalam
tentang fungsi serta makna dari perisai.

Rancangan sketsa yang telah disetujui merupakan langkah
awal proses penciptaan karya ini. Kemudian tahap selanjutnya
memilih bahan pendukung lainnya yang digunakan pada proses
penciptaan karya. Visualisasi yang akan di tampilkan bentuk
furniture ruangan keluarga seperti sketsel, lampu duduk, jam dinding,
meja tv dan hiasan dinding. Teknik yang digunakan ialah teknik
laminasi, ukir, kerawangan. Karya berjumlah 5 karya yang
mengandung unsur estetika untuk diekspresikan sesuai rancangan.

Kata Kunci : Eksplorasi, Perisai, Dayak, Furniture
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Perisai merupakan alat perang yang sangat penting bagi suku Dayak,
perisai digunakan untuk penangkis serangan lawan serta dilengkapi dengan
senjata lainnya seperti mandau dan tombak. Selain dipergunakan sebagai alat
perang perisai juga digunakan sebagai perlengkapan tari-tarian dalam
penyambutan tamu bagi sub suku Dayak.

Ukiran yang digunakan dalam perisai ialah ukiran burung Enggang, Naga,
Anjing serta Manusia. Konon ukiran pada perisai memiliki daya magis yang
mampu membangkitkan semangat hingga menjadikan kuat orang yang
membawanya. Seperti contohnya motif burung Enggang yaitu burung yang
dianggap suci bagi suku Dayak Kenyah bahwa burung Enggang disimbolkan
sebagai dewa penjaga. Selain motif burung Enggang, motif lain yang sering
digunakan seperti motif kamang (bentuk manusia) yang merupakan
perwujudan dari roh leluhur Suku Dayak. Ornamen kamang digambarkan
dengan bentuk wajah menyeramkan yang berbentuk mahluk magis dari
stilisasi leluhur, karena dipercayai semakin seram bentuk ukiran tersebut yang
divisualkan maka itu lebih ditakuti oleh lawan/musuh.begitu kesebalikannya
semakin ukiranya itu indah ukiran tersebut maka lawan pun merasa tenang

dan lupa diri terhadap lawan.

Perisai berbentuk persegi panjang yang dibuat runcing pada bagian
atas dan bawahnya, sedangkan panjang keseluruhannya sekitar 1-2 meter
dengan lebar maksimal 50 cm. Perisai dihias dengan ukiran-ukiran yang berbau
mistis bagi Suku Dayak. Kalimantan memiliki sub suku yang beragam terutama
rumpun suku dayak, diantaranya ialah suku dayak Kenyah, Iban, Punan, dan
masih banyak lagi sub suku yang belum diketahui nama-nama sub suku

dayaknya. Walaupun setiap kebudayaan sub-suku Dayak mengenal perisai yang



sama tetapi penggunaan warna dan motif ukiran pada perisai berbeda-beda
sesuai rumpun sukunya seperti uraian dari Gustmi Sp Mendefinisikan kriya
dengan atribut adiluhung karena kandungan filosofis dalam karya
seninya(Gustami Sp, 2009:25).

Seiring  berjalannya waktu, perisai mengalami  pergeseran nilai
kegunaan, perisai yang dulunya digunakan sebagai alat berperang atau untuk
ritual. Dalam penciptaan tugas Akhir ini penulis akan mewujudkan dalam
bentuk benda fungsional yang akan diwujudkan dalam bentuk benda funitur
rumah tanga antara lain yaitu meja, sketsel, kap lampu, meja tv dan perabot
rumah lainnya. Dari pembahasan di atas merupakan konsep yang menarik bagi
penulis untuk dikembangkan dan dikreasikan dalam karya seni kriya.Berangkat
dari keberagaman perisaiyang ada, penulis ingin memvisualkan wujud perisai
yang hanya dipahami penulis. Dalam hal ini perisai yang akan diwujudkan
dalam peroses penciptaan akan mengalami perubahan baik itu dalam usaha
untuk mempertahankan bentuk tradisi, maupun perubahan bentuk baru tanpa
meninggalkan bentuk tradisi lama. Perubahan itu terjadi sebagai usaha
mempertahankan tradisi atas gagasan-gagasan baru dari individu. Dimana bisa
memberikan pandangan positif bagi masyarakat umum untuk menggali dan

mengkreasikan peninggalan tradisi kedalam bentuk fungsional yang beragam.

. Rumusan penciptaan

Penciptaan suatu karya terdapat rumusan penciptaan yang menjadi
latar belakang penciptaan perisai Dayak, sebagai ekspresi penulis kedalam
karya kriya kayu, yaitu
1. Bagaimana proses penciptaan perisai Dayak sebagai barang Fungsional?
2. Bagaimana bentuk perisai yang akan diwujudkan?



C. Tujuan dan Mamfaat
1. Tujuan
a. Menjelaskan proses penciptaan perisai Dayak sebagai ekspresi diri penulis.

b. Menciptakan bentuk perisai Dayak yang kreatif kedalam bentuk barang

fungsional.
2. Manfaat

a. Menambah Pengalaman estetika baru dalam penciptaan karya seni kriya.

b. Memberi pandangan baru bagi penikmat seni melalui karya seni kriya
kayu.

c. Memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat umum tentang karya
Perisai Dayak yang dikreasikan sebagai karya Fungsional.

d. Mengembangkan nilai fungsi hasil budaya melalui karya seni kriya kayu

agar tetap terlestariakan.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
a. Metode Pendekatan
Proses penciptaan karya ini ada beberapa tahapan metode yang digunakan
dalam penciptaan karya ini, antara lain dengan metode pendekatan:

1. Pendekatan Estetis yaitu metode yang mengacu pada nilai-nilai estetis
yang terkandung dalam seni rupa seperti garis, warna, tekstur, irama, dan
bentuk, sebagai pendukung dalam pembuatan karya. Pada karya
penciptaan ini juga mengambil beberapa objek tradisional dengan tujuan
untuk lebih menajamkan wacana sehubungan dengan ide yang diangkat.
Dalam perwujudannya karya tugas akhir ini disajikan dengan
menonjolkan unsur-unsur seni rupa, berupa garis, tekstur dan juga gestur
atau gerak. Unsur-unsur ini diterapkan dengan pertimbangan kesesuaian,

keselarasan bentuk atas tema yang diangkat. Sebagai unsur rupa paling



sederhana, garis mempunyai peranan untuk menggambarkan sesuatu

secara representatif, seperti yang terdapat dalam gambar-gambar ilustrasi

dimana garis merupakan medium untuk menerangkan kepada orang lain.

Garis juga merupakan simbol ekspresi dari ungkapan seniman, seperti

garis-garis yang terdapat dalam seni non figuratif dan juga pada seni

ekspresionisme (Dharsono, 2007:70).

Pendekatan estetis, bertujuan agar karya yang akan dibuat memperoleh
keindahan dan mempunyai satu ciri khas tersendiri. Pada tahapan
penciptaan karya seni ini berdasarkan uraian-uraian estetis yang ingin
divisualkan dalam bentuk karya. Adapun dalam proses penciptaan, nilai
estetis merupakan parameter yang digunakan oleh penulis untuk
menentukan bagaimana mestinya berkarya. Dalam penciptaan karya seni,
senimanakanbergantung pada alat dan bahan yang akan digunakan untuk
mewujudkansuatu karya.Selain itu, sadar atau tidak, dalam penciptaan
karya seni seniman akan berada di bawah nilai — nilai estetis tertentu
untuk mengekspresikan imajinasinya (Junaedi, 2016: 147), metode ini
merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan keterkaitan penulis untuk
menciptakan karya yang mengacu pada beberapa pengertian estetika.
Menurut Monroe Beardsly ( dalam Junaedi, 2007:6-7),ada tiga ciri-ciri
yang menjadi sifat membuat indah dari benda-benda estetis, yaitu:

a. Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun secara baik
atau sempurna bentuknya.

b. Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang bersangkutan
tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur
yang berlawanan ataupun mengandung perbedaan-perbedaan yang
halus.

c. Intensity (kesungguhan), suatu benda estetis yang baik harus
mempunyai suatu kualitas tertentu yang menonjol dan bukan sekedar
sesuatu yang kosong. Tak menjadi soal kualitas apa yang

dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, sifat lembut



atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang intensif atau sungguh-
sungguh.

Uraian dari teori pendekatan diatas yang dipakai dalam karya
penciptaan tugas akhir ini, diantaranya estetika yang bersifat
simbolistik dan filosofis, dan lebih jauh juga menyertakan estetika
seni rupa kontemporer sebagai teori pendekatan karya dalam
menyikapi hubungan kontekstual antara karya seni dengan ruang dan
waktu ketika karya seni itu divisualkan, dalam ranah ini pendekatan
diarahkan cenderung membidik kepala (gagasan) dan hati (perasaan)
dari pada visual (Saidi, 2008:5-6). Dengan identifikasi tingkat
kepedulian yang tinggi pada realitas kehidupan masyarakat sebagai

salah satu ciri seni rupa kontemporer.

b. Metode Penciptaan

Metode penciptaan merupakan cara yang digunakan dalam proses
penciptaan suatu karya ini agar tercapai hasil sesuai rancangan. Proses penciptaan
seni kriya dapat ditempuh melalui ilmiah yang direncanakan secara seksama,
analitis dan sistematis. (Gustami, 2006:11) Terdapat perbedaan dalam proses
penciptaan karyayang akan diciptakan oleh penulis lebih mengutamakan ekspresi
sesuai keinginan pribadi. Pada penciptaan karya ini penulis menggunakan metode
penciptaan yang digunakan sebagai pedoman dalam penciptaan karya Tugas
Akhir ini,penulis mengacu pada pendapa toleh Sp.Gustami terdapat tiga tahapan
yaitu: tahap eksplorasi, tahap perancangan dan tahap perwujudan.

Tahap eksplorasi meliputi aktivitas penjelajahan menggali sumber-sumber
ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah secara teoritis, yang
hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan.Tahap perancangan yang dibangun
berdasarkan perolehan hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan visualisasi
gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, kemudian ditetapkan pilihan sketsa

terbaik sebagai acuan reka bentuk atau dengan gambar teknik yang berguna



sebagai perwujudannya. Tahap ketiga yaitu perwujudan, bermula dari pembuatan
model sesuai sketsa alternative atau gambar teknik yang telah disiapkan menjadi
model prototype sampai ditemukan kesempurnaan karya yang dikehendaki,
(Gustami, 2007:329).

Langkah-langkah perencanaan penciptaan karya dapat dilakukan
melaluiekspresi dalam proses perwujudan, tahapan-tahapan tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Eksplorasi

Eksplorasi yang dimaksudkan adalah pencarian tema penciptaan
yang didasarkan atas penggunaan perisai pada zaman dulu maupun
sekarang. Penggunaan-penggunaan perisai pada umumnya digunakan
sebgai alat untuk berperang namun pada perkembangan saat ini perisai
digunakan sebagi hiasan dinding, asesoris dan perlengkapan untuk perfrom
pertunjukan semata. Hal ini merunjuk pada perkembangan zaman dimana
perperangan pada umumnya tidak terjadi lagi, sehingga terjadi sebuah
pergeseran fungsi perisai.

Kemudian pencarian informasi dari berbagai literatur mengenai
fungsi perisai pada saat ini mengalami pergeseran fungsi yang mulai

terbatas untuk dikembangkan dan dikreasikan.

2. Perancangan
Metode ini digunakan sebelum karya yang ingin diwujudkan pada
tahapan selanjutnya. Perancangan ini menjelaskan hasil dari analisis data
yang dirancang sesuai alternatif desain/sketsa, kemudian ditentukan
rancangan yang terpilih untuk dijadikan acuan kedalam pembuatan karya
yang ditetapkan sesuai rancangan yang ditetapkan.
3. Perwujudan
Rancangan/sketsa dan alternatif-alternatif sketsa yang telah dibuat

kemudian dipilih dan ditentukan rancangan yang terbaik untuk dibuat



gambar rencana perwujudannya. Tahap perwujudan dan pelaksanaan
berdasarkan sketsa yang telah terpilih. Pelaksanaannya diawali dengan
pembuatan sketsa dilanjutkan pengerjaan karya.

Tahap evaluasi dilakukan setelah karya selesai, evaluasi bertujuan
untuk mengetahui secara menyeluruh kesesuaian gagasan dengan hasil
perwujudan yang mencakup pengujian berbagai aspek, baik dari segi
Tekstual maupun kontekstual. Tujuan karya seni kriya yang berfungsi
sebagai ekspresi pribadi, evaluasi terletak pada kekuatan dan kesuksesan
pengungkapan dalam segi penjiwaannya, termasuk penuangan wujud fisik,

makna, nilai dan pesan utama yang ingin disampaikan.



